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Abstrak  

 
Program Lansia Tangguh merupakan salah satu inisiatif nasional yang berfokus pada peningkatan kualitas hidup 

masyarakat lanjut usia melalui penguatan tujuh dimensi utama, yaitu spiritual, fisik, emosional, intelektual, sosial 

kemasyarakatan, profesional, vokasional, dan lingkungan hidup. Setiap dimensi tersebut berperan penting dalam 

membentuk lansia yang sehat, mandiri, produktif, serta mampu beradaptasi dengan perubahan sosial di 

sekitarnya. Resimen Mahasiswa Universitas Lampung turut berpartisipasi dalam pelaksanaan program ini 

sebagai bentuk kontribusi nyata dalam kegiatan sosial dan pemberdayaan masyarakat, khususnya bagi kelompok 

lansia di lingkungan universitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam efektivitas 

program Lansia Tangguh dalam meningkatkan kesejahteraan para lansia di lingkungan Resimen Mahasiswa 

Universitas Lampung. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi langsung, serta analisis terhadap data sekunder yang 

relevan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai proses 

pelaksanaan, tingkat keterlibatan peserta, serta hasil yang dicapai selama program berlangsung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan program Lansia Tangguh berdampak positif terhadap peningkatan 

kesejahteraan lansia, baik dalam aspek kesehatan fisik maupun keseimbangan psikososial. Program ini juga 

berhasil memperkuat hubungan sosial antarindividu lansia serta mendorong kolaborasi yang konstruktif antara 

generasi muda dan generasi lanjut usia. Dengan demikian, meskipun hasil pelaksanaan program menunjukkan 

arah yang positif, diperlukan upaya lanjutan berupa pendampingan dan inovasi program agar tujuan 

pemberdayaan lansia dapat tercapai secara berkelanjutan dan optimal. 

 

Kata kunci: Lansia Tangguh, Resimen Mahasiswa, Pensiunan, Lanjut Usia, Pemberdayaan Masyarakat 

 

Abstract 

  
The Resilient Elderly (Lansia Tangguh) program is a national initiative aimed at improving the quality of life of 

older adults through the enhancement of seven key dimensions: spiritual, physical, emotional, intellectual, social-

community, professional, vocational, and environmental. Each of these dimensions plays a crucial role in 

fostering elderly individuals who are healthy, independent, productive, and adaptable to social changes. The 

Student Regiment of the University of Lampung participates in the implementation of this program as a form of 

social engagement and community service, particularly in empowering the elderly within the university’s 

surrounding environment. This study aims to analyze in depth the effectiveness of the Lansia Tangguh program 

in improving the well-being of elderly participants associated with the Student Regiment of the University of 

Lampung. The research employs a qualitative descriptive approach, utilizing in-depth interviews, direct 

observations, and secondary data analysis. This approach enables a comprehensive understanding of the 

program’s implementation process, participant engagement, and the outcomes achieved during the activities. The 

findings reveal that the Lansia Tangguh program has a positive impact on the overall well-being of the elderly, 

particularly in enhancing physical health and psychosocial balance. The program also strengthens social 

connections among elderly participants and promotes intergenerational collaboration between youth and older 

adults. However, several challenges remain, including limited resources, varying levels of participation, and the 

need for improved coordination among stakeholders. Despite these obstacles, the program demonstrates 

encouraging results, highlighting the importance of continuous development, innovation, and mentoring to 

achieve sustainable elderly empowerment. 
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1. Pendahuluan 

 

Masa pensiun merupakan fase kehidupan yang penuh dengan tantangan, terutama dalam hal kesehatan 

fisik dan mental. Persiapan yang matang dalam menghadapi masa pensiun dapat membantu seseorang 

tetap produktif dan sejahtera. Resimen Mahasiswa Universitas Lampung merupakan komunitas yang 

aktif dalam mendukung para pensiunan untuk tetap berdaya dan sejahtera melalui program Lansia 

Tangguh. Program ini menitikberatkan pada tujuh dimensi kesejahteraan lansia, yang mencakup aspek 

spiritual, fisik, emosional, intelektual, sosial kemasyarakatan, profesional, dan vokasional (Setiadi, 

2019; Wahyudi, 2020; Dawson, 2018; Ellis & Harper, 2021; Foster et al., 2017). 

 

Resimen Mahasiswa (Menwa) merupakan organisasi kemiliteran yang berfungsi sebagai komponen 

cadangan pertahanan negara. Sejarah Menwa di Indonesia berawal dari masa pasca-kemerdekaan, di 

mana mahasiswa diberdayakan dalam peran pertahanan sipil dan sosial kemasyarakatan (Suryadi, 2015; 

Handoko, 2017). Seiring berjalannya waktu, Menwa berkembang menjadi organisasi yang tidak hanya 

berfokus pada pertahanan, tetapi juga kegiatan sosial, kemanusiaan, dan pemberdayaan masyarakat 

(Pratama, 2019). 

 

Di Universitas Lampung, Menwa telah aktif sejak tahun 1980-an dan terus berkontribusi dalam berbagai 

kegiatan sosial, termasuk penanggulangan bencana, pelatihan kepemimpinan, serta pembinaan mental 

dan fisik mahasiswa baru (Rahayu, 2020). 

 

2. Teori Pemberdayaan 

 

Pemberdayaan merupakan konsep yang mengacu pada peningkatan kapasitas individu dan kelompok 

dalam mengontrol kehidupannya sendiri serta meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi 

(Zimmerman, 1995). Menurut teori pemberdayaan sosial oleh Perkins & Zimmerman (1995), 

pemberdayaan mencakup tiga level utama: individu, organisasi, dan komunitas. Pemberdayaan individu 

berkaitan dengan peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan seseorang untuk mengambil 

keputusan. Pemberdayaan organisasi mencakup pengembangan struktur organisasi yang mendukung 

partisipasi dan keterlibatan anggotanya. Sementara itu, pemberdayaan komunitas melibatkan proses 

kolektif dalam membangun kekuatan sosial dan ekonomi (Zimmerman, 2000). 

 

Menurut Ife & Tesoriero (2006), pemberdayaan juga berhubungan dengan keadilan sosial, di mana 

kelompok marginal diberikan akses lebih baik terhadap sumber daya dan kesempatan yang sama dalam 

masyarakat. Dalam konteks ini, Menwa Unila berperan dalam memberdayakan masyarakat, terutama 

lansia, melalui program-program yang berbasis pada keadilan sosial dan kesejahteraan komunitas. 

 

Resimen Mahasiswa Universitas Lampung (Menwa Unila) memiliki berbagai tujuan utama dalam 

aktivitasnya di masyarakat. Salah satu tujuan utamanya adalah pendidikan dan pelatihan 

kepemimpinan, di mana Menwa Unila berupaya membentuk karakter kepemimpinan yang tangguh, 

disiplin, dan berintegritas di kalangan mahasiswa (Santoso, 2021). Selain itu, Menwa Unila juga aktif 

dalam pengabdian kepada masyarakat melalui berbagai kegiatan sosial seperti donor darah, aksi 

kebersihan lingkungan, serta bantuan bagi korban bencana alam yang menjadi bagian dari agenda 

rutinnya (Wijaya, 2022).  

 

Sebagai organisasi semi-militer, Menwa turut berperan dalam meningkatkan kesadaran mahasiswa 

terhadap ketahanan nasional dan pentingnya bela negara (Harjono, 2020). Selain itu, dalam upaya 

pemberdayaan masyarakat, Menwa Unila menjalankan program "Lansia Tangguh" yang berfokus pada 

pendampingan serta pelatihan bagi lansia agar tetap aktif dan produktif di masyarakat (Yulianto, 2022).  
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Melalui berbagai kegiatan tersebut, Menwa Unila berkontribusi dalam membentuk mahasiswa yang 

berkarakter serta memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Menwa juga memiliki potensi besar 

dalam pemberdayaan masyarakat, termasuk di antaranya pemberdayaan lanjut usia (lansia). 

Keterlibatan Menwa dalam program-program sosial dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan kualitas hidup lansia melalui berbagai kegiatan yang terstruktur dan berkelanjutan. 

(Media Kompas, 2021). 

 

Salah satu peran strategis Menwa dalam pemberdayaan lansia adalah melalui pelatihan dan 

pendampingan. Mahasiswa yang tergabung dalam Menwa dapat memanfaatkan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki untuk memberikan edukasi kepada lansia mengenai kesehatan, teknologi, 

dan keterampilan lainnya. Misalnya, mahasiswa dapat mengajarkan penggunaan perangkat digital 

kepada lansia, sehingga mereka dapat tetap terhubung dengan keluarga dan masyarakat luas, serta 

mengakses informasi yang bermanfaat. Pendampingan semacam ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan lansia, tetapi juga membantu mengurangi rasa kesepian dan isolasi sosial yang sering 

dialami oleh mereka. (Media Serang-Cilacap Desa, 2024). 

 

Selain itu, Menwa dapat berkolaborasi dengan institusi pendidikan lainnya dalam menyelenggarakan 

kegiatan pelayanan sosial bagi lansia. Sebagai contoh, Politeknik Kesejahteraan Sosial (Poltekesos) 

Bandung telah melibatkan dosen dan mahasiswa dalam pelatihan pelayanan lanjut usia kepada kader-

kader kecamatan. Kegiatan ini mencakup pemberian materi tentang masalah dan kebutuhan lansia, 

terapi relaksasi, perawatan fisik dan sosial, serta terapi mental spiritual. Pelatihan semacam ini 

membekali para kader dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk merawat dan 

memberdayakan lansia di komunitas mereka.  

 

Implementasi program pemberdayaan lansia oleh Menwa juga sejalan dengan fungsi pokok organisasi 

ini dalam mempersiapkan mahasiswa sebagai bagian dari potensi rakyat dalam rangka pertahanan 

semesta. Melalui keterlibatan dalam kegiatan sosial seperti pemberdayaan lansia, anggota Menwa dapat 

mengasah keterampilan kepemimpinan, empati, dan pengabdian kepada masyarakat. Hal ini tidak hanya 

memperkuat karakter individu anggota, tetapi juga memperkokoh peran Menwa sebagai komponen 

penting dalam pembangunan sosial dan pertahanan negara. (Media Kompas, 2021). 

 

Dalam menghadapi era disrupsi dan transformasi digital, Menwa dituntut untuk beradaptasi dan 

mengenali isu-isu kontemporer, termasuk kebutuhan lansia. Dengan memanfaatkan teknologi dan 

inovasi, Menwa dapat mengembangkan program-program yang lebih efektif dan tepat sasaran dalam 

pemberdayaan lansia. Misalnya, pengembangan aplikasi pendampingan lansia atau platform edukasi 

daring yang mudah diakses oleh lansia. Adaptasi semacam ini memastikan bahwa peran Menwa tetap 

relevan dan berdampak positif dalam dinamika masyarakat yang terus berkembang. (Eddy JSP. Unpas, 

2024). 

 

Tujuan dan Manfaat: Menwa Unila melakukan pemberdayaan lanjut usia (lansia) melalui berbagai 

kegiatan yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan mereka. Salah satu bentuk 

kegiatan yang dilakukan adalah partisipasi dalam Posyandu Lansia, di mana anggota Menwa membantu 

mendata kehadiran lansia, melakukan pemeriksaan kesehatan seperti pengukuran tekanan darah, gula 

darah, lingkar pinggang, dan berat badan. Kegiatan ini membantu memantau kondisi kesehatan lansia 

secara rutin dan memberikan intervensi yang diperlukan. (Universitas Malikussaleh, 2024). 

 

Selain itu, Menwa juga terlibat dalam program terapi seni (art therapy) untuk lansia. Kegiatan ini 

melibatkan lansia dalam aktivitas seni seperti menggambar, melukis, dan kerajinan tangan, yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus, stimulasi kognitif, dan memberikan ruang 
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ekspresi emosional. Program ini tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga berkontribusi pada 

kesehatan mental dan emosional lansia. (Website Universitas IPB, 2024). 

 

Dalam upaya meningkatkan keterampilan dan kemandirian lansia, Menwa menyelenggarakan pelatihan 

keterampilan seperti pembuatan kerajinan pot, penanaman tanaman hias, dan pembuatan sapu tangan 

ecoprint. Pelatihan ini memberikan kesempatan bagi lansia untuk belajar keterampilan baru yang dapat 

digunakan sebagai aktivitas produktif sehari-hari, sekaligus meningkatkan rasa percaya diri dan 

kemandirian mereka. (Website Universitas IPB, 2024). 

 

Menwa juga berperan dalam kegiatan sosial dan perayaan yang melibatkan lansia, seperti peringatan 

Hari Lanjut Usia Nasional dan ulang tahun lembaga pemberdayaan sosial lansia. Keterlibatan dalam 

acara-acara ini menunjukkan penghargaan dan perhatian terhadap keberadaan lansia, serta memperkuat 

ikatan sosial antara generasi muda dan lansia. Hal ini penting untuk membangun masyarakat yang 

inklusif dan saling peduli. (Website Pemerintah Kota Tomohon., 2024). 

 

Selain kegiatan langsung dengan lansia, Menwa juga berperan dalam mengedukasi masyarakat tentang 

pentingnya peran lansia dan cara-cara mendukung mereka. Melalui seminar, lokakarya, dan kampanye 

sosial, Menwa menyebarkan informasi mengenai kesehatan lansia, pentingnya dukungan keluarga, dan 

cara menciptakan lingkungan yang ramah lansia. Edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat dan mendorong partisipasi aktif dalam mendukung kesejahteraan lansia. 

 

Saat pelaksanaan Menwa memberikan layanan konsultasi dan pendampingan psikologis bagi lansia. 

Bekerja sama dengan mahasiswa psikologi atau profesional di bidang kesehatan mental, Menwa 

membantu lansia yang mengalami stres, kecemasan, atau depresi akibat kesepian dan perubahan kondisi 

fisik. Pendampingan ini dilakukan melalui sesi diskusi, curhat bersama, atau terapi kelompok yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan emosional lansia. 

 

Selain itu, Menwa mengadakan program olahraga ringan bagi lansia, seperti senam kebugaran, jalan 

santai, dan yoga. Aktivitas fisik ini sangat penting untuk menjaga fleksibilitas tubuh, meningkatkan 

keseimbangan, serta mencegah penyakit degeneratif seperti osteoporosis dan hipertensi. Dengan adanya 

pendampingan dari anggota Menwa, lansia merasa lebih termotivasi untuk tetap aktif dan menjaga 

kesehatan mereka. 

 

Dalam bidang literasi dan teknologi, Menwa juga memberikan pelatihan dasar penggunaan gawai dan 

media sosial bagi lansia. Dengan meningkatnya digitalisasi, banyak lansia yang merasa tertinggal dalam 

penggunaan teknologi. Melalui pelatihan ini, lansia diajarkan cara menggunakan ponsel pintar, 

mengakses berita daring, serta berkomunikasi dengan keluarga melalui aplikasi pesan instan dan video 

call. Hal ini membantu mereka tetap terhubung dengan dunia luar serta mengurangi rasa kesepian.  

 

Menwa juga aktif dalam program ketahanan pangan untuk lansia, seperti membangun kebun komunitas 

atau hidroponik yang dikelola bersama lansia. Program ini bertujuan untuk memberikan aktivitas yang 

bermanfaat, mempererat kebersamaan antar lansia, serta menyediakan bahan pangan sehat yang dapat 

dikonsumsi sendiri atau dijual. Dengan demikian, lansia tetap memiliki peran produktif dalam 

lingkungan mereka. 

 

3. Metodologi 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan secara sistematis 

pelaksanaan program Lansia Tangguh di lingkungan Resimen Mahasiswa Universitas Lampung. 

Subjek penelitian meliputi anggota Resimen Mahasiswa Universitas Lampung, peserta program Lansia 
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Tangguh, serta perwakilan dari Ikatan Keluarga Purnabakti Unila (IKPA). Penelitian ini dilakukan di 

Universitas Lampung serta di lokasi kegiatan program Lansia Tangguh. 

 

Data dikumpulkan melalui beberapa metode, yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan terhadap peserta program Lansia Tangguh untuk 

memahami pengalaman dan manfaat yang diperoleh, serta dengan anggota Resimen Mahasiswa yang 

terlibat guna mengevaluasi tantangan dan keberlanjutan program. Observasi partisipatif melibatkan 

peneliti secara langsung dalam kegiatan program untuk mengamati dinamika interaksi antara peserta 

dan fasilitator, mencatat keterlibatan peserta, efektivitas kegiatan, serta kendala yang muncul. Studi 

dokumentasi dilakukan dengan menganalisis berbagai dokumen terkait, seperti laporan kegiatan, materi 

sosialisasi, dan publikasi mengenai program Lansia Tangguh, guna meninjau perkembangan serta 

dampak program secara historis. 

 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif melalui beberapa tahapan. Pertama, 

reduksi data dilakukan dengan menyortir dan merangkum informasi dari wawancara, observasi, dan 

dokumen. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang menggambarkan 

implementasi program Lansia Tangguh. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, di 

mana pola dan hubungan dalam data diidentifikasi untuk merumuskan temuan utama serta memberikan 

rekomendasi bagi pengembangan program. 

 

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan utama. Pada tahap persiapan, dilakukan 

penyusunan proposal penelitian serta perizinan kepada pihak terkait, sekaligus pengumpulan informasi 

awal mengenai pelaksanaan program Lansia Tangguh. Tahap pengumpulan data mencakup wawancara 

dengan peserta dan fasilitator program, observasi langsung dalam kegiatan, serta pengkajian dokumen 

dan laporan kegiatan. Tahap akhir melibatkan analisis dan penyusunan laporan, termasuk pengolahan 

data, perumusan temuan utama, penyusunan rekomendasi bagi peningkatan program, serta penyusunan 

laporan akhir penelitian. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan Resimen Mahasiswa Universitas Lampung (Unila) 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap motivasi masyarakat serta mengoptimalkan 

berbagai layanan yang disediakan oleh pemerintah, terutama yang berfokus pada kesehatan dan 

kesejahteraan lansia. Pemberdayaan ini, yang melibatkan pelatihan dan peningkatan kapasitas Resimen 

Mahasiswa dalam hal kepemimpinan dan pengelolaan program sosial, telah menciptakan sinergi antara 

masyarakat dan lembaga pemerintah. 

 

Temuan Ilmiah: Pemberdayaan yang dilakukan oleh Resimen Mahasiswa Universitas Lampung 

(Unila) terbukti memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan motivasi masyarakat untuk 

memperoleh berbagai program yang diselenggarakan pemerintah, khususnya dalam rangka 

menciptakan lansia yang tangguh. Melalui pendekatan edukatif yang intensif, Resimen Mahasiswa 

mampu menyosialisasikan pentingnya kesehatan dan kesejahteraan lansia kepada masyarakat dengan 

cara yang komunikatif dan mudah dipahami. Pendekatan ini mendorong masyarakat untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam program-program pemerintah yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup lansia. 

 

Dengan adanya pemberdayaan ini, masyarakat tidak hanya mendapatkan pemahaman lebih mendalam 

mengenai pentingnya kesehatan lansia, tetapi juga merasa termotivasi untuk berperan serta dalam 

mendukung implementasi berbagai kebijakan pemerintah. Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan 

yang dilakukan oleh Resimen Mahasiswa Unila berperan sebagai penghubung yang efektif antara 
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masyarakat dan pemerintah, serta berkontribusi dalam mengoptimalkan keberhasilan program-program 

yang dirancang untuk menciptakan lansia yang tangguh. 

 

Temuan ini sejalan dengan teori motivasi sosial yang mengungkapkan bahwa individu cenderung lebih 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang berhubungan langsung dengan kesejahteraan mereka dan 

komunitasnya (Deci & Ryan, 2000). Oleh karena itu, melalui pemberdayaan ini, masyarakat tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan tentang kesehatan lansia, tetapi juga merasa memiliki peran penting dalam 

mengoptimalkan program-program yang ditujukan untuk kesejahteraan lansia. 

 

Resimen Mahasiswa, dengan kapasitas mereka, berperan sebagai fasilitator yang efektif antara 

pemerintah dan masyarakat. Hal ini terlihat dalam pengelolaan distribusi informasi, penyuluhan 

kesehatan, dan implementasi program-program kesejahteraan yang lebih efektif. Program ini 

meningkatkan aksesibilitas dan pemahaman masyarakat terhadap layanan-layanan yang ada. Hal ini 

dapat dijelaskan melalui teori sistem sosial yang menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 

kebijakan kesehatan masyarakat sangat dipengaruhi oleh partisipasi aktif dari aktor sosial yang 

memiliki pengaruh di tingkat masyarakat (Nutbeam, 1998). 

 

Tren Positif dalam Partisipasi Kesejahteraan Lansia : Berdasarkan data yang dikumpulkan, terdapat 

peningkatan signifikan dalam partisipasi lansia dalam berbagai program kesejahteraan setelah adanya 

keterlibatan Resimen Mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas yang 

melibatkan berbagai pihak, termasuk mahasiswa, dapat mendorong lansia untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan kesehatan. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian oleh 

Green & Tones (2010) yang menekankan pentingnya peran komunitas dalam memfasilitasi peningkatan 

kualitas hidup lansia. 

 

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya: Hasil penelitian ini menunjukkan konsistensi dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya mengenai pemberdayaan komunitas yang meningkatkan efektivitas 

layanan pemerintah. Misalnya, studi oleh Evers (2014) yang menunjukkan bahwa keterlibatan generasi 

muda dalam program pemberdayaan sosial dapat mempercepat perubahan positif dalam kebijakan 

lokal. Begitu juga dengan temuan-temuan dalam studi oleh Sukmawati (2017), yang mengungkapkan 

bahwa peningkatan kualitas hidup lansia sangat dipengaruhi oleh keterlibatan langsung masyarakat, 

khususnya yang melibatkan individu muda dalam kapasitas relawan. 

 

5.   Kesimpulan  

Secara keseluruhan, pemberdayaan Resimen Mahasiswa Unila tidak hanya berdampak pada 

peningkatan motivasi masyarakat, tetapi juga berperan penting dalam mengoptimalkan layanan 

pemerintah, terutama yang berhubungan dengan kesehatan dan kesejahteraan lansia. Sinergi antara 

Resimen Mahasiswa, masyarakat, dan pemerintah memperlihatkan bahwa pendekatan berbasis 

komunitas memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas program-program sosial dan 

kesehatan. 

 

Ucapan Terima Kasih: Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada UKM Menwa Unila dan 

pemberi dana penelitian maupun donatur. Ucapan terima kasih dapat juga disampaikan kepada pihak-

pihak yang membantu pelaksanaan penelitian. 
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